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Profil Risiko Paket Investasi

Tipe Risiko : High Risk

Tingkat Risiko : Tinggi

Alokasi Aset :

M - Deposito

M - Surat Berharga Negara
- Sukuk

M - Obligasi

W - Reksadana

62,4

*) DP (Deposito), OB (Obligasi), SKK (Sukuk), SBN (Surat Berharga Negara), RD (Reksadana)

Tujuan Investasi

Untuk mendapatkan tingkat pertumbuhan hasil investasi yang optimal
melalui alokasi aset investasi pada instrumen Deposito dan/atau Pasar
Uang berbasis syariah, instrumen Obligasi berbasis syariah dan
Reksadana syariah yang dikelola dengan prinsip kehati-hatian dengan
mempertimbangkan tingkat risiko yang ada.

Kebijakan Investasi

50% dari nilai aset pada instrumen Deposito syariah dan/atau Pasar
Uang syariah, dan Obligasi Syariah dan 50% dari reksadana Syariah

Top 5 Holdings

Deposito : Sukuk :
Bank BTN Syariah Pemerintah RI
Bank Syariah Indonesia PLN
Bank Permata Syariah
Reksadana :

BNP Paribas Pesona Syariah
SUCORINVEST SHARIA EQUITY FUND

Kinerja Per  30-Jun-24
Paket Investasi 30 hari 3 bulan 6 bulan 1 Tahun 3 Tahun 5 Tahun
BNI Simponi Berimbang Syariah 0.25 -0.18 1.58 1.02 9.65 16.58
Benchmark *) -1.18 -1.65 -2.78 -2.55 0.60 -0.689

*)50% TD 1 Mo, 3 Mo, 6 Mo SOE Banks dan LGOE Banks & 50% JII

Market Outlook

Rapat Dewan Gubernur (RDG) Bank Indonesia pada 19-20 Juni 2024 memutuskan untuk mempertahankan Bl-Rate sebesar 6,25%, suku bunga
Deposit Facility sebesar 5,50%, dan suku bunga Lending Facility sebesar 7,00%. Keputusan ini konsisten dengan kebijakan moneter pro-stability
sebagai langkah pre-emptive dan forward looking untuk memastikan inflasi tetap terkendali dalam sasaran 2,5+1% pada 2024 dan 2025.
Kebijakan ini didukung dengan penguatan operasi moneter untuk memperkuat efektivitas stabilisasi nilai tukar Rupiah dan masuknya aliran
modal asing. Sementara Inflasi menurun dan tetap terjaga dalam kisaran sasaran 2,5+1%. Inflasi Indeks Harga Konsumen (IHK) Mei 2024 tercatat
2,84% (yoy), lebih rendah dari inflasi pada April 2024 sebesar 3,00% (yoy). Perkembangan ini dipengaruhi oleh inflasi inti dan inflasi administered
prices (AP) yang rendah masing-masing sebesar 1,93% (yoy) dan 1,52% (yoy).

Lalu, di pasar obligasi, indeks pasar obligasi ICBI menguat 1,55 persen ytd ke level 380,42, dengan yield SBN pada 28 Juni 2024 rata-rata naik
sebesar 33,20 bps ytd dan non-resident mencatatkan net sell sebesar Rp33,96 triliun. Tingginya suku bunga AS dan konflik geopolitik Timur
Tengah dan Rusia-Ukraina mendorong mayoritas yield SBN menguat sepanjang 1H24, dengan gap yield tenor panjang dan yield tenor pendek
SBN semakin sempit mendekati nol. Kenaikan yield SBN tersebut juga diiringi foreign capital outflow yang terjadi sejak Februari karena sikap risk-
off investor, cenderung berinvestasi di aset dolar AS dan US Treasury.

Lembaga Pemeringkat PEFINDO menaikkan peringkat Obligasi PT Waskita Karya (Persero) Tbk, Obligasi Berkelanjutan Ill Tahap Il Tahun 2018
Seri B yang semula idD menjadi idB pada 16 April 2024. DPLK BNI memiliki portofolio Obligasi Waskita Karya sebesar 50 Miliar dari total yang
beredar sebesar 2.28 Triliun. Total kepemilikan DPLK BNI terhadap Obligasi Waskita Karya sebesar 0,19% dari total investasi DPLK BNI
keseluruhan. Dalam hal ini DPLK BNI telah mendapatkan hasil keputusan RUPO bahwa Kewajiban pembayaran Pokok + Bunga yang belum
dibayarkan, akan dilakukan restrukturisasi selama 10 tahun beserta bunga stand still sesuai dengan komitment Waskita Karya kepada Obligor.

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mencatat Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) per 28 Juni 2024 mengalami koreksi sebanyak 2,88 persen Ytd ke
level 7.063,58, dengan nilai kapitalisasi pasar senilai Rp12.092 triliun atau naik 3,58 persen Ytd, serta membukukan net sell sebesar Rp7,73 triliun
Ytd. Kepala Eksekutif Pengawas Pasar Modal, Keuangan Derivatif, dan Bursa Karbon OJK, Inarno Djajadi, menuturkan bahwa, pelemahan IHSG
tersebut dipicu oleh menurunnya saham di sektor teknologi, transportasi, dan logistik. Di sisi likuiditas transaksi, rata-rata nilai transaksi harian
pasar saham tercatat Rp12,28 triliun Ytd.

Disclaimer

Dokumen ini disiapkan oleh DPLK BNI hanya untuk kepentingan penyampaian informasi. Seluruh grafik dan gambar yang ditampilkan hanya digunakan untuk
maksud ilustrasi. Kinerja masa lalu tidak bisa dijadikan sebagai indikasi untuk kinerja masa depan. Seluruh prediksi, perkiraan, atau ramalan pada kondisi
ekonomi, pasar modal atau kecenderungan ekonomi yang terjadi pada pasar tidak bisa dijadikan sebagai indikasi untuk masa depan atau kemungkinan kinerja
DPLK BNI.
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